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Lampiran 1. Surat Penugasan 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Rekomendasi Etik 
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Lampiran 3. Permohonan Persetujuan Etik
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Lampiran 4. Etik 
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Lampran.5 Kartu Kontrol 
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Lampiran 6. Kuesioner Penlitian Mappanetta’ Isi 

 

 

 

 

Lampiran 

Analisis Tabulasi Silang Karakteristik Responden dengan Frekuensi 

Mappanetta Isi 

Jenis Kelamin * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation 

Count   

 

Frekuensi Mappanetta Isi 

Total Masih Pernah Tidak Pernah 

Jenis Kelamin Laki-laki 10 12 12 34 

Perempuan 15 13 13 41 

Total 25 25 25 75 

 

Umur * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation 

Count   

 

Frekuensi Mappanetta Isi 

Total Masih Pernah Tidak Pernah 

Umur < 35 0 3 3 6 

>= 35 25 22 22 69 

Total 25 25 25 75 

 

Pekerjaan * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation 

Count   

 

Frekuensi Mappanetta Isi 

Total Masih Pernah Tidak Pernah 

Pekerjaan Bekerja 12 18 12 42 

Tidak Bekerja 13 7 13 33 

Total 25 25 25 75 

 

Pendidikan * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation 

Count   

 

Frekuensi Mappanetta Isi 

Total Masih Pernah Tidak Pernah 

Pendidikan Menengah 19 13 18 50 

Tinggi 6 12 7 25 

Total 25 25 25 75 

 

Merokok * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

 
Lampiran 8. Analisis Data

Lampiran 6. Dokumentasi 
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Lampiran 8. Analisis Data

 

  

Analisis Tabulasi Silang Karakteristik Responden dengan Frekuensi Mappanetta’ 

Isi 

Jenis Kelamin * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation 

Count   

 

Frekuensi Mappanetta Isi 

Total Masih Pernah Tidak Pernah 

Jenis Kelamin Laki-laki 10 12 12 34 

Perempuan 15 13 13 41 

Total 25 25 25 75 

 

Umur * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation 

Count   

 

Frekuensi Mappanetta Isi 

Total Masih Pernah Tidak Pernah 

Umur < 35 0 3 3 6 

>= 35 25 22 22 69 

Total 25 25 25 75 

 

Pekerjaan * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation 

Count   

 

Frekuensi Mappanetta Isi 

Total Masih Pernah Tidak Pernah 

Pekerjaan Bekerja 12 18 12 42 

Tidak Bekerja 13 7 13 33 

Total 25 25 25 75 

 

Pendidikan * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation 

Count   

 

Frekuensi Mappanetta Isi 

Total Masih Pernah Tidak Pernah 

Pendidikan Menengah 19 13 18 50 

Tinggi 6 12 7 25 

Total 25 25 25 75 

 

Merokok * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation 

Count   
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Merokok * Frekuensi Mappanetta Isi Crosstabulation 

Count   

 

Frekuensi Mappanetta Isi 

Total Masih Pernah Tidak Pernah 

Merokok Tidak 25 12 21 58 

Ya 0 13 4 17 

Total 25 25 25 75 

 

Analisis Hubungan dengan Uji Chi-Squared 
 

Frekuensi Mappanetta Isi * Kehilangan Gigi (DMFT) 

Crosstab 

Count   

 

Kehilangan Gigi (DMFT) 

Total Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

Frekuensi Mappanetta Isi Masih 6 5 11 2 1 25 

Pernah 1 2 2 9 11 25 

Tidak Pernah 3 0 0 2 20 25 

Total 10 7 13 13 32 75 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 49.551a 8 .000 

Likelihood Ratio 56.477 8 .000 

Linear-by-Linear Association 22.975 1 .000 

N of Valid Cases 75   

a. 12 cells (80.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 2.33. 
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Jenis Kelamin * Kehilangan Gigi (DMFT) 

Crosstab 

Count   

 

Kehilangan Gigi (DMFT) 

Total Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

Jenis Kelamin Laki-laki 2 1 6 5 20 34 

Perempuan 8 6 7 8 12 41 

Total 10 7 13 13 32 75 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 9.369a 4 .053 

Likelihood Ratio 9.960 4 .041 

Linear-by-Linear Association 7.734 1 .005 

N of Valid Cases 75   

a. 3 cells (30.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 3.17. 

 
Umur * Kehilangan Gigi (DMFT) 

Crosstab 

Count   

 

Kehilangan Gigi (DMFT) 

Total Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

Umur < 35 1 2 0 2 1 6 

>= 35 9 5 13 11 31 69 

Total 10 7 13 13 32 75 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.206a 4 .125 

Likelihood Ratio 6.876 4 .143 

Linear-by-Linear Association 1.387 1 .239 

N of Valid Cases 75   

a. 5 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is .56. 
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Pekerjaan * Kehilangan Gigi (DMFT) 

Crosstab 

Count   

 

Kehilangan Gigi (DMFT) 

Total Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

Pekerjaan Bekerja 4 2 8 8 20 42 

Tidak Bekerja 6 5 5 5 12 33 

Total 10 7 13 13 32 75 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.049a 4 .399 

Likelihood Ratio 4.067 4 .397 

Linear-by-Linear Association 2.589 1 .108 

N of Valid Cases 75   

a. 3 cells (30.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 3.08. 

 
Pendidikan * Kehilangan Gigi (DMFT) 

Crosstab 

Count   

 

Kehilangan Gigi (DMFT) 

Total Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

Pendidikan Menengah 7 4 10 10 19 50 

Tinggi 3 3 3 3 13 25 

Total 10 7 13 13 32 75 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.332a 4 .675 

Likelihood Ratio 2.379 4 .666 

Linear-by-Linear Association .319 1 .572 

N of Valid Cases 75   

a. 5 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 2.33. 
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Merokok * Kehilangan Gigi (DMFT) 

Crosstab 

Count   

 

Kehilangan Gigi (DMFT) 

Total Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

Merokok Tidak 10 7 12 6 23 58 

Ya 0 0 1 7 9 17 

Total 10 7 13 13 32 75 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 14.399a 4 .006 

Likelihood Ratio 17.263 4 .002 

Linear-by-Linear Association 6.797 1 .009 

N of Valid Cases 75   

a. 4 cells (40.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 1.59. 

 
 


